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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hasil penelitian pendidikan
Islam dengan pendekatan fisika, Menganalisis pembelajaran nilai-nilai
keislaman melalui modul fisika, serta menganalisis karakter Islami siswa
melalui pendekatan fisika berbasis integrasi Sains Islami. Penelitian ini
menggunakan penelitian studi pustaka (Library Research). Merujuk pada tujuan
penelitian, temuan dan hasil bahasan dalam penelitian ini maka disimpulkan
bahwa hasil analisis pendidikan Islam dengan pendekatan fisika menunjukkan
bahwa, pertama, hubungan pelajaran fisika dengan islam, kedua, integrasi
antara islam dan fisika yang terkandung dalam ayat-ayat quran buku ajar yang
mengandung nuansa keislaman dengan ayat-ayat alquran dan kearifan lokal
dapat melatih karakter religius siswa, ketiga Pemahaman siswa tentang
hubungan ilmu fisika dengan pendidikan Islam, keempat, Pembelajaran nilai-
nilai keislaman melalui modul fisika dapat membuat siswa tertarik dalam
mempelajari ilmu fisika yang dikaitkan dengan ilmu keislaman dan kelima,
penerapan pembelajaran fisika berbasis integrasi sains-Islami dapat
meningkatkan hasil belajar dan karakter Islami siswa. Diharapkan dengan
penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap pendidikan Islam
yang lebih efektif dalam ranah integrasi ilmu pengetahuan sebagai landasan
bagi pengembangan pendidikan Islam dalam konteks multidisiplin.

Kata kunci: Hasil Penelitian, Pendidikan Islam, Pendekatan Fisika

Abstract

The aim of this research is to analyze the results of Islamic education research
using a physics approach, analyze the learning of Islamic values through physics
modules, and analyze students' Islamic character through a physics approach
based on the integration of Islamic science. This research uses library research.
Referring to the research objectives, findings, and results of the discussion in this
research, it is concluded that the results of the analysis of Islamic education using
a physics approach show that, first, the relationship between physics lessons and
Islam, and second, the integration between Islam and physics contained in the
verses of the Koran in textbooks. containing Islamic nuances with verses from the
Koran and local wisdom can train students' religious character; third, students’
understanding of the relationship between physics and Islamic education; fourth,
learning Islamic values through physics modules can make students interested in
studying physics, which is related to science. Islam, and fifth, the application of
physics learning based on science-Islamic integration can improve students'
learning outcomes and Islamic character. It is hoped that this research can make a
positive contribution to more effective Islamic education in the realm of science
integration as a foundation for the development of Islamic education in a
multidisciplinary context.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Islam sebagai bagian integral dari pengembangan sosial dan
intelektual umat Islam senantiasa mengalami dinamika yang berkembang seiring
dengan perkembangan zaman (Halik, 2020). Salah satu aspek yang semakin
menarik perhatian adalah penggunaan pendekatan fisika dalam menganalisis
hasil penelitian Pendidikan Islam (Kholifah, 2019). Pendekatan ini menawarkan
perspektif baru yang dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pemahaman dan efektivitas proses pembelajaran. Meskipun pendidikan Islam
telah menjadi fokus perhatian selama bertahun-tahun, masih terdapat beberapa
permasalahan yang perlu dipecahkan. Pertama, kebutuhan akan pendekatan yang
inovatif dan kontekstual dalam menghadapi dinamika perubahan dalam
masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan. Kedua, tantangan dalam
memadukan ajaran agama dengan metode pembelajaran yang dapat merangsang
pemikiran kritis dan daya nalar siswa (C. Sari, 2023).

Fisika adalah cabang ilmu yang meneliti fenomena alam dan secara tidak
terpisahkan terkait dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu ini
juga bersifat universal, menjadi dasar bagi kemajuan teknologi modern (Syafi?i,
2023), serta memainkan peran krusial dalam beragam disiplin ilmu dan
perkembangan kemampuan berpikir manusia (Damanik, 2022). Pendekatan fisika
dalam pendidikan Islam merujuk pada pemanfaatan prinsip-prinsip dan konsep-
konsep fisika dalam proses pengajaran dan pembelajaran ajaran agama Islam.
Dalam konteks ini, fisika digunakan sebagai kerangka kerja atau alat untuk
memahami dan menjelaskan aspek-aspek tertentu dari Pendidikan Islam. Hal ini
mencakup penerapan prinsip-prinsip fisika, seperti interaksi, dinamika, energi,
dan konsep-konsep lainnya, untuk meningkatkan pemahaman dan efektivitas
pembelajaran agama. Pendekatan fisika dapat diterapkan dalam berbagai cara,
tergantung pada tujuan pembelajaran dan konteks pengajaran (Kaniawati &
Suwarma, 2015). Hal hal yang dibahas dalam ilmu fisika terdapat juga di dalam
Al-Quran, hal ini dapat berpeluang untuk mengetahui kedekatan ilmu fisika
dalam Islam.

Permasalahannya adalah masih dijumpai kesulitan integrasi konsep fisika
dan ajaran agama (Saputra, Amda, & Wanto, 2022), adanya tantangan dalam
penerapan metode pembelajaran (Syamsuar & Reflianto, 2019), kesiapan guru
dalam menggunakan pendekatan fisika (Isnaini & Anwar, 2018), relevansi konsep
fisika dengan materi pendidikan islam, persepsi dan penerimaan siswa, efektivitas
hasil pembelajaran, serta aspek etika dan moralitas (Indra & Supraha, 2018).
Dalam mengintegrasikan konsep-konsep fisika dengan ajaran agama Islam tanpa
mengurangi nilai-nilai spiritual dan moral dari pendidikan agama itu sendiri
masih menjadi permasalahan serius di dunia pendidikan. Penggunaan metode
pembelajaran yang memanfaatkan pendekatan fisika secara efektif dalam konteks
pembelajaran agama juga masih menjadi tantangan dalam penerapan metode
pembelajaran.

Terdapat pula hambatan dalam menerjemahkan prinsip-prinsip fisika
menjadi pengalaman pembelajaran yang relevan dan bermakna bagi siswa.
Permasalahan lain adalah guru-guru Pendidikan Islam belum memiliki
pemahaman dan keterampilan yang memadai dalam menerapkan pendekatan
fisika dalam proses pembelajaran pendidikan Islam (Isnaini & Anwar, 2018).
Begitu juga dalam mengidentifikasi dan menerapkan konsep-konsep fisika yang
paling relevan dengan materi Pendidikan Islam yang sedang diajarkan (Indra &
Supraha, 2018).

Mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut memerlukan pendekatan
yang holistik dan kolaboratif antara para peneliti, pendidik, dan pengambil
kebijakan untuk memastikan bahwa penggunaan pendekatan fisika dalam
Pendidikan Islam memberikan manfaat maksimal tanpa mengorbankan esensi dan
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nilai-nilai dari pendidikan agama itu sendiri (Abdullah, 2022). Karenanya perlu
menganalisis hasil penelitian Pendidikan Islam dengan pendekatan fisika sebagai
langkah inovatif untuk menjawab tantangan-tantangan yang dihadapi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan agama

Dalam konteks ini, pendekatan fisika dapat menjadi kunci untuk
merumuskan solusi yang lebih efektif. Penggunaan prinsip-prinsip fisika, seperti
interaksi, dinamika, dan energi, dapat membuka peluang untuk memahami
bagaimana informasi agama diserap dan diproses oleh pikiran siswa. Melalui
analisis hasil penelitian Pendidikan Islam dengan pendekatan fisika, kita dapat
mengeksplorasi sejauh mana konsep-konsep fisika dapat memberikan kontribusi
positif terhadap pemahaman dan penerimaan ajaran agama (Wathoni, 2018).
Selain itu, penting juga untuk memahami dampak penggunaan teknologi dalam
mendukung metode pembelajaran Pendidikan Islam. Dengan kemajuan teknologi,
pendekatan fisika dapat melibatkan penggunaan multimedia, simulasi, dan
platform daring untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih menarik
dan interaktif (Munfiatik, 2023). Dalam hal ini untuk meningkatkan kemajuan
suatu masyarakat perlunya kolaborasi atau saling berintegrasi antara pendidikan
umum dengan pendidikan agama terkhusus dalam ilmu tentang fisika.

Dengan menggabungkan ilmu agama, khususnya dalam bidang IPA seperti
fisika, diharapkan siswa dapat mengintegrasikan makna kehidupan baik di dunia
maupun akhirat. Konsep-konsep yang dipelajari dalam fisika sesungguhnya
mencerminkan sunnatullah dari alam semesta. Untuk meningkatkan iman dan
ketakwaan kepada Sang Pencipta, perlu memberikan makna pada konsep-konsep
fisika dengan merujuk pada nilai-nilai agama yang relevan dengan materi yang
diajarkan. Pembelajaran fisika di kelas akan lebih bermakna apabila nilai-nilai
pendidikan Islam diselipkan dalam penyampaian materi fisika. Dengan
pengintegrasian fisika dan pendidikan Islam, siswa dapat mengalami pengalaman
belajar yang lebih kaya dan mendapatkan pengetahuan yang lebih luas.

Oleh karena itu, pendidikan harus selaras dengan perkembangan
masyarakat, agar pembelajaran tidak membosankan, maka setiap sekolah khusus
pendidikan agama dapat memasukkan materi-materi yang berkaitan dengan
pendidikan Islam, khususnya pembelajaran Islam dengan menggunakan fisika.
Pendekatan ini menggunakan teori dan teori-teori ilmu pengetahuan digunakan
sebagai pendekatannya, artinya dalam proses pembelajaran terdapat saling
ketergantungan antara pendidikan Islam dan fisika (Pertiwi, 2016). Maka
tentunya dibutuhkan seorang pendidik yang berwatak religius dan dapat
memahami segala sesuatu yang berkaitan dengan pendidikan Islam, seperti teks
yang berisi ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan pembelajaran fisika, dapat
melatih peserta didik untuk menerapkan perilaku keagamaan.

Memasukkan hal-hal materi umum ke dalam aspek spiritual tidak akan
menurunkan taraf keilmuan pendidikan Islam, dimana hal tersebut merupakan
upaya penyampaian ajaran Islam dari pendidik di sekolah kepada peserta didik.
Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat mempunyai pengetahuan, pengamalan
dan pemahaman ajaran Islam sesuai dengan perkembangan saat ini. Jadi pada
dasarnya pendidikan Islam dan fisika pasti akan membimbing peserta didik
menuju keimanan, ketaqwaan dan rasa syukur.

Penelitian relevan berkenaan dengan pendidikan Islam melalui pendekatan
fisika pernah dilakukan oleh (Tahir, 2021) dimana integrasi materi fisika dapat
dikaitkan dengan nilai-nilai keislaman seperti nilai-nilai keimanan, nilai perintah
dan larangan, nilai keadilan, kejujuran, nilai rendah hati, nilai percaya diri, nilai
tidak membuat kerusakan, serta nilai pengamalan ilmu dalam kehidupan.
Penelitian berikutnya yaitu penelitian dari (Sulaiman, 2020) yang mengungkapkan
adanya hubungan yang tak terpisahkan antara ilmu agama dan ilmu sains.
Kebenaran Al-Qur’an sangat perlu dikomparasikan dengan sain sebagai bentuk
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pembuktian yang akan melahirkan metodologi baru dalam pengembangan
keilmuan. Pengintegrasiannya juga dapat dilakukan dengan terlebih dahulu
mengkaji Al-qur’an, Hadits, dan pendapat Ulama, selanjutnya mengkaji teori-teori
sains untuk diintegrasikan sehingga menghasilak hasil yang faktual.

Kedua penelitian tersebut mengkaji integrasi agama dan sains, keduanya
mengkaji secara umum berkenaan dengan agama dan sain. Pada penelitian Tahir
mengkaji materi fisika yang diintegrasikan dengan nilai Islam, artinya penelitian
tersebut mengkaji materi fisika secara spesifik. Sementara penelitian ini mengkaji
hasil penelitian pendidikan Islam dengan pendekatan fisika. Sementara penelitian
sulaiman mengkaji agama dan sain. Penelitian tersebut cenderung lebih umum
dibandingkan penelitian ini, dimana penelitian ini lebih fokus pada analisis hasil
penelitian pendidikan dengan pendekatan fisika. Letak kebaruan penelitian ini
adalah terletak pada kajian akan hasil-hasil penelitian dengan pendekatan fisika.

Berdasarkan fenomena yang ada, ingin menganalisis hasil penelitian
pendidikan Islam dengan pendekatan fisika. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis hasil penelitian pendidikan Islam dengan pendekatan fisika,
Menganalisis pembelajaran nilai-nilai keislaman melalui modul fisika, serta
menganalisis karakter Islami siswa melalui pendekatan fisika berbasis integrasi
Sains Islami. Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
positif terhadap pendidikan Islam yang lebih efektif dalam ranah integrasi ilmu
pengetahuan sebagai landasan bagi pengembangan pendidikan Islam dalam
konteks multidisiplin.

METODE

Tulisan ini berfokus pada pembahasan mengenai hasil analisis pendidikan
Islam dengan pendekatan fisika. Penelitian ini mengadopsi desain metode kajian
literatur review, yang artinya literatur yang diakses dan dikaji dipilih sesuai dengan
fokus atau inti pembahasan penelitian. Metode literatur review adalah suatu
pendekatan penelitian ilmiah yang berfokus pada penelaahan dan analisis
literatur-literatur yang telah ada, terutama yang relevan dengan topik penelitian
yang ditentukan (M. Sari, 2020). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan, mengevaluasi, dan menyintesis temuan-temuan serta konsep-
konsep yang telah diajukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya dalam domain
pengetahuan tertentu (Asmendri, 2020). Metode ini dilakukan dengan merinci dan
menganalisis temuan-temuan serta konsep-konsep yang telah dikemukakan oleh
peneliti-peneliti sebelumnya dalam bidang pengetahuan tertentu. Sehingga,
literatur review digunakan sebagai landasan untuk mendukung argumen,
pemahaman, dan konteks teoritis dalam penelitian yang dilakukan.

Penelitian kepustakaan melibatkan beberapa langkah, yaitu pengumpulan
data dan informasi dari berbagai sumber seperti buku, artikel penelitian, dan
publikasi terkait. Setelah itu, dilakukan evaluasi terhadap data, teori, informasi,
atau hasil penelitian yang telah dikumpulkan. Langkah terakhir adalah
menganalisis hasil publikasi seperti buku atau artikel penelitian yang relevan
dengan pertanyaan penelitian yang telah diatur sebelumnya (Cahyono, Sutomo, &
Hartono, 2019). Tujuan utama dari penelitian kepustakaan ini adalah untuk
mendapatkan informasi terkait pendidikan Islam dengan pendekatan fisika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Hasil Penelitian Pendidikan Islam dengan Pendekatan Fisika
Berdasarkan temuan peneliti mengenai pendidikan Islam dengan pendekatan

fisika, maka peneliti mengidentifikasi lima peneliti kunci yang akan menjadi subjek

analisis dalam penelitian ini. Jurnal penelitian yang digunakan terbit antara tahun

2017 - 2021. Kelima penelitian tersebut dianalisis untuk mengetahui frekuensi

penelitian pendidikan Islam dengan metode fisika, kemudian hasil analisis tersebut
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menjadi alat untuk memetakan perspektif penelitian pendidikan Islam dengan
pendekatan fisika ke depan. Berikut lima penelitian dan temuan masing-masing
peneliti:

Tabel 1. Hasil Penelitian Pendidikan Islam demgan Pendekatan Fisika

No. | Nama Peneliti dan Deskripsi Penelitian Temuan Peneliti
Judul Penelitian

1. | Tahir, M. T. (2021). | Tujuan dari penelitian ini Dalam penelitian ini,
Religious integration | adalah untuk mengevaluasi | disimpulkan bahwa
in science learning cara konsep dan sains memperkuat dan
in madrasah. Al- implementasi integrasi mendukung keyakinan
Muta’aliyah: Journal | agama diwujudkan dalam terhadap Tuhan sebagai
of Islamic pembelajaran sains (biologi, | pencipta alam semesta.
Education, matematika, fisika, dan Sebaliknya, agama

kimia) di Madrasah Aliyah memberikan dukungan
Mu’allimin Nahdlatul dan arahan terhadap
Wathan Pancor Kabupaten | sains agar dapat
Lombok Timur, Provinsi memberikan manfaat
Nusa Tenggara Barat (NTB), | dan memenuhi
Indonesia. Penelitian ini kebutuhan hidup
menggunakan pendekatan | manusia. Pendekatan
kualitatif dengan jenis integrasi yang
deskriptif-analitik. diterapkan adalah
model apologetik, yang
berasumsi bahwa sains
merupakan produk
yang bersifat universal
dan bebas nilai.

2. | Abidin, . 2 (2.017)' Penelitian ini bertujuan | Hasil penelitian
Integrasi islam hub I t kK d
dengan fisika dan menghubungkan antara | menunjukkan adanya
Kimia. Al-Afkar: 1slgm dengaq sain meliputi | integrasi aptara islam
Jurnal Keislaman & fisika, . kimia, dan | dengan fisika yang
Peradaban. matematika terdapa dalam al quran

3. | Ashari, F., Hasyim, Penelitian ini dimaksudkan | Temuan dari penelitian
F., & Wobowo, H. A. | untuk mengaitkan temuan- | ini menunjukkan
C. (2019). Integrasi | temuan ilmuwan dalam bahwa peserta didik
Kosmologi Dalam Al- | bidang kosmologi dengan yang mengikuti
Qur’an Untuk informasi yang terdapat di pembelajaran dengan
Pembelajaran Al-Qur'an, dan belajar pendekatan integrasi
Fisika. FKIP e- fisika. Metode penelitian antara sains dan Islam
Proceeding. melibatkan tinjauan mengalami peningkatan

literatur yang mencakup yang signifikan dalam
konsep fisika tentang hasil belajar, motivasi
penciptaan alam semesta belajar, dan sikap
dan gerak benda-benda spiritual.
angkasa, yang kemudian
dihubungkan dengan
informasi yang terdapat
dalam Al-Qur'an dan
tafsirnya. Integrasi hasil
temuan tersebut
direncanakan untuk
diterapkan dalam konteks
5 Copyright © 2024 Sirajudin, et al.
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pembelajaran fisika.

Bermuatan Integrasi

mengintegrasikan nilai-nilai

memanfaatkan model 4-D.

4. | Winarti, W. (2017). | Penelitian ini  memiliki | Data analisis
Pengembangan tujuan untuk menciptakan | menunjukkan  bahwa
Perangkat sebuah alat pembelajaran | alat pembelajaran yang
Pembelajaran Fisika | fisika yang | telah dikembangkan

mendapatkan penilaian

Islam-Sains Untuk | keislaman dan sains untuk | yang sangat positif dan
Menanamkan Nilai- | memperkaya dimensi | dianggap layak
Nilai Spiritual Siswa | spiritual peserta didik di | digunakan sebagai
Madrasah Aliyah. | Madrasah Aliyah. Metode | bahan ajar dalam
Jurnal Pendidikan | penelitian yang digunakan | pembelajaran mengenai
Fisika Dan | adalah penelitian dan | suhu dan kalori.
Keilmuan. pengembangan dengan

5. | Ahmad Khoiri, Qori

Penelitian ini menerapkan

Dalam penelitian ini,

Agussuryani dan | metode penelitian tindakan | ditemukan bahwa
Puyji Hartini, Judul | kelas. Tujuan utama dari penggunaan
“Penumbuhan penelitian ini adalah untuk | pendekatan
Karakter Islami | mengevaluasi apakah pembelajaran fisika
Melalui pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan
Pembelajaran Fisika | fisika yang berfokus pada sains dan nilai-nilai
Berbasis Integrasi | integrasi antara sains dan Islam mampu
Sains-Islam” nilai-nilai Islam dapat meningkatkan
Wonosobo: memberikan peningkatan pencapaian  akademis
Universitas Sains | hasil belajar dan serta membentuk
Alquran Jawa | membentuk karakter Islami | karakter Islami pada
Tengah, 2017. pada siswa kelas XI RPL 1 siswa. Ini tercermin
di SMK Takhassus Alquran. | dalam peningkatan
kejujuran dan

kerjasama antar siswa
pada mata pelajaran
fisika dengan fokus
pada konsep fluida.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas, sebenarnya masih banyak
penelitian-penelitian lain yang berkaitan dengan masalah yang dikemukakan
peneliti. Hampir semuanya mempelajari dan mendiskusikan hubungan ayat-ayat
Al-Quran dengan ilmu pengetahuan yang merupakan bagian dari fisika. Namun
peneliti kemudian melakukan penelusuran ekstensif dan menemukan lima
penelitian yang mudah dipahami untuk dianalisis. Dari hasil analisis diharapkan
diperoleh landasan yang dapat dijadikan landasan dalam pendidikan Islam dengan
pendekatan fisika
a. Hubungan pembelajaran fisika dengan Islam

Dalam penelitian awal yang dilakukan oleh (Tahir, 2021), ditemukan bahwa
pembelajaran fisika di kelas seharusnya memiliki makna yang signifikan bagi
peserta didik. Makna dalam pembelajaran ini diperoleh melalui proses, sehingga
pendekatannya sebaiknya lebih berorientasi pada peserta didik dan kontekstual.
Selain itu, karena berkaitan dengan alam, pembelajaran fisika tidak hanya
bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada peserta didik, tetapi juga untuk
membentuk peserta didik yang memuliakan kebesaran Allah.

Dalam konteks pembelajaran fisika, Fathurrahman, seorang guru fisika di MA
Mu’allimin NW Pancor, menjelaskan bahwa konsep-konsep yang dipelajari dalam
fisika sebenarnya mencerminkan sunnatullah tentang alam semesta. Untuk
meningkatkan iman dan ketakwaan kepada Sang Pencipta, penting untuk
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memberikan makna pada konsep-konsep fisika dengan merujuk pada nilai-nilai
agama yang relevan dengan materi yang diajarkan. Fathurrahman juga menyoroti
pentingnya menjelaskan konsep-konsep fisika, hubungannya, dan penerapannya
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai contoh, sebelum proses pembelajaran dimulai, peserta didik diminta
untuk berwudhu' dan berdoa, dan pembelajaran kemudian ditutup dengan doa.
Pembelajaran fisika di dalam kelas akan lebih bermakna jika materi-materi fisika
diajarkan dengan menyelipkan atau mengaitkannya dengan nilai-nilai pendidikan
Islam. Melalui pendekatan terintegrasi antara fisika dan pendidikan Islam, peserta
didik dapat meraih pengalaman belajar yang beragam dan mendalam di berbagai
bidang pengetahuan, termasuk ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Tabel 2. Contoh Materi Pada Mapel Fisika

Nilai Materi Pelajaran
Keislaman

Materi membahas tentang bilangan, khususnya barisan bilangan
asli seperti 1, 2, 3, 4, dan seterusnya. Pertanyaan muncul, apakah
barisan tersebut berhingga atau tak hingga? Meskipun banyak
yang beranggapan bahwa barisan ini "tak berhingga," namun
dengan pemahaman yang lebih dalam, kita dapat menyadari
bahwa barisan bilangan asli akan berhingga sampai nilai n,
Keislaman misalnya 1, 2, 3,..., n. Namun, nilai n bergantung pada batasan
yang kita tetapkan, dan sebagai manusia, kita tidak mampu
menjawabnya karena hanya Tuhan yang mengetahuinya.
Meskipun demikian, dapat disimpulkan bahwa barisan tersebut
akan mendekati tak hingga. Dari konsep ini, kita dapat
menyimpulkan bahwa kehidupan di dunia ini tidak bersifat abadi
atau kekal, karena sifat-sifat tersebut hanya dimiliki oleh Tuhan.

Materi membahas tentang gelombang. Dalam Surah ar-Rum ayat
46, terdapat ayat yang menyatakan, "Dan di antara tanda-tanda
kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai
pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepadamu
sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan
perintah-Nya dan (juga) supaya kamu dapat mencari karunia-Nya;
mudah mudahan kamu bersyukur” (QS. Ar- Rum 46).
Kl y alad (g 153800 5 ey QBT ¢ 815 a1ad ) o0 L8NG o hia 2000 Judh of 2l a5
£ (5 K
Artinya Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah bahwa Dia
mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk
merasakan kepadamu sebagian dari rahmat Nya dan supaya kapal
dapat berlayar dengan perintah-Nya dan supaya kamu dapat
mencari karunia-Nya mudah-mudahan kamu bersyukur
Berdasarkan isi ayat tersebut, makna "angin" yang disebutkan
dapat diartikan sebagai gelombang, tidak hanya gelombang bunyi
yang membawa berita tetapi juga gelombang radio atau gelombang
cahaya yang dapat dipancarkan ke segala penjuru dunia dan
seluruh jagad raya ini. Ayat ini menggambarkan bahwa gelombang,
dalam berbagai bentuknya, merupakan salah satu tanda
kekuasaan Tuhan, yang membawa berita gembira dan rahmat-
Nya, serta memberikan kemampuan kapal untuk berlayar sesuai
dengan perintah-Nya, dengan harapan agar manusia dapat
mencari karunia-Nya dan bersyukur.

Bersyukur

Materi tentang perkalian menekankan kesamaan konsep fisika dan

Kejujuran matematika, khususnya dalam prinsip kejujuran pada operasi
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perkalian. Dalam ilustrasi ini, + x + = + mencerminkan prinsip
bahwa menyatakan kebenaran dan mengakui kebenaran
membawa kita ke golongan orang-orang yang jujur. Di sisi lain, + x
- = - menyiratkan makna bahwa jika kita menyatakan kebenaran
tetapi pada kenyataannya tidak benar, itu melibatkan tindakan
yang tidak jujur. "jika ada sebuah kebenaran dan kita
mengatakannya salah maka kita merupakan golongan orang yang
salah" - x + = -, mengandung makna " jika sesuatu yang salah kita
katakan benar kitapun menjadi orang yang salah" - x - = +,
mengandung makna " jika sesuatu yang salah kita katakan salah
maka insya Allah kita termasuk golongan orang-orang yang
berjalan di atas kebenaran" Ini artinya bahwa "yang hak harus kita
katakan hak dan yang batil harus kita katakan batil.” Penting
untuk dicatat bahwa matematika juga mengajarkan prinsip
"kejujuran," yang berarti bahwa kita harus mengakui kebenaran
dan kebatilan sesuai dengan hakikatnya. Dengan demikian, kita
diharapkan untuk menyatakan yang benar sebagai benar dan yang
salah sebagai salah.

Pengembangan pendidikan integratif dalam proses pembelajaran dapat
diwujudkan dengan menyelidiki ayat-ayat sains dalam al-Qur'an, melakukan
elaborasi terhadap konsep-konsep yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur'an dan
sunnah, terutama yang berkaitan dengan konsep dari realitas, bukan hanya
memusatkan perhatian pada rumus-rumus sains yang bersifat matematik. Hal ini
khususnya berlaku dalam mata pelajaran seperti biologi, matematika, fisika, dan
kimia. Oleh karena itu, guru-guru yang mengajar mata pelajaran sains seharusnya
memberikan perhatian serius dalam merancang langkah-langkah konseptual yang
relevan dengan disiplin ilmu masing-masing.

Tabel 3. Konsep Fisika Dalam Al Quran

Tema Fisika dalam
Alguran

Lokasi dalam Al Quran

Alam dan dunia Fisik

{QS. Al- Nur/2§ 35)

BRI plladl Fllas s Ma,yduuaﬂ\,u}u\)yw‘

Jts“\_uﬁyjm)ﬂy?;}ujd)ubﬁwmfdﬁus}sgjsuu)\

m‘uwﬁwwwﬂwdd«—wyécJyjbwelﬂﬁwaake&)
voﬁhcwd&m\,wwduw

Sifat cahaya

QS. Al-Furqan/25: 61,
"H\)m\ﬂjby@sdujhj}cw\uddaadﬂ\dju
QS. Yunus/10: 5,
g_ﬂ.‘.u;.nju.\.\ud\d.lc\Md)&na)d&;\)ﬁ)aﬂ\j&hmumd\dﬂ;dﬂ\ﬁ
ou}@eﬁsuwdmu@gw\_um\dhu
QS. Nuh/71: 16, ) .
VA Do G Jaa 5 155 g 5N Jaa
QS. Al-Nur/24: 13) ,
wuy;sn?awmﬁ}hawmylgmmﬂwﬁm,;L;w

Fungsi Cahaya

QS. Al- Hadid/57: 13,
Pl 08 K5 Ga Guill \-u)b‘ Tsiale Gl uﬂ-\-«lb Osiill 35k a3
mw)@L,m)x\m&uuuujwﬂ_mu)dby\Mu§¢\),
H‘g_a\.\ad\

QS. Al-Tahrim/66: 8,
eﬁ;mje&me&c)s&u\éjsmcbwmja&\é\\y).a\j.m\cu.d\\.g_qh
s'-uewy‘w‘w‘c Cpallg A @AY a5 )@-JY‘Le—MstJM‘—\A
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QS. Al-Taubah/9: 32
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Jarak dalam tahun cahaya
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Sains memberikan dukungan yang kuat terhadap keyakinan akan Tuhan
sebagai pencipta alam semesta, sementara agama memperkuat dan mengarahkan
ilmu pengetahuan, khususnya sains, untuk memberikan manfaat dan memenuhi
kebutuhan hidup manusia. Pentingnya integrasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai
keagamaan (imtak) tercermin dalam upaya melegitimasi hasil-hasil sains modern
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dengan mencari keterkaitan dengan ayat-ayat al-Qur'an yang sesuai dan
mengaitkannya dengan nilai-nilai keislaman yang terdapat dalam ajaran agama (al-
Qur'an). Ini bukanlah suatu upaya untuk merubah struktur ilmu pengetahuan
yang telah ada atau mengislamkan ilmu.

b. Integrasi Islam terhadap Fisika

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Abidin, 2017), ditemukan bahwa Fisika
merupakan cabang ilmu yang menginvestigasi fenomena-fenomena yang terkait
dengan benda tak bernyawa. Banyak filosof Muslim yang telah memberikan
kontribusi dalam bidang ini, termasuk namun tidak terbatas pada al-Kindi, al-
Biruni, al-Nazzam, al-Bagqillani, Mulla Shadra, dan masih banyak lainnya.
Beberapa ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan materi fisika termasuk tentang
listrik (QS. Nur: 35), atmosfer (QS. Fushshilat: 12), energi panas (QS. Yasin: 80;
QS. Waqi'ah: 71-73; QS. Thaha: 10; QS. al-Naml: 7), neraca dan pengukuran (QS.
al-An'am: 152; QS. al-A'raf: 85; QS. As-Syura: 17), gelombang suara (QS. al-Kahfi:
26; QS. Saba': 50), dan dunia warna (QS. Fathir: 27-28; QS. al-An'am: 99).

Sebagai contoh elaborasi integrasi Islam dengan Fisika dapat ditemukan
dalam penjelasan mengenai gerakan matahari, bulan, dan bumi yang berlangsung
terus-menerus tanpa menyentuh kehidupan kita secara langsung. Semua
fenomena ini terjadi untuk memberikan kehidupan di bumi dan berbagai
kemungkinan yang ada. Bumi bergerak mengelilingi matahari dengan kemiringan
sudut 23 derajat dan 27 menit, yang juga mempengaruhi sistem perubahan musim
dan pertumbuhan tanaman. Kecepatan rotasi bumi di sekitar sumbunya mencapai
1.670 km/jam. Jika bumi tidak berputar, permukaan yang menghadap matahari
akan terus terkena cahaya matahari, sedangkan sisi belakangnya akan selalu
dalam kegelapan. Dengan keadaan seperti itu, kehidupan makhluk hidup di dunia
ini tidak akan mungkin ada (Abidin, 2017).

Dari hasil penelitian diatas bahwa islam menjelaskan bagaimana keadaan
mengenai kosmologi alam yang berkaitan dengan ilmu fisika mulai dari rotasi
bumi, pergantian musim dan posisi kemiringan matahari dengan pengetahuan
dalam al quran maka dapat dilakukan perhitungan mengenai perputaran bumi dan
matahari.

c. Pemahaman Siswa tentang Hubungan Ilmu Fisika dengan Pendidikan Islam

Dalam penelitian ketiga yang dilakukan oleh Faris Ashari dan rekan-
rekannya, ditemukan bahwa proses pembelajaran yang telah diterapkan oleh guru
di sekolah belum sepenuhnya menggabungkan materi ajaran dengan nilai-nilai
keagamaan. Kondisi ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman guru terhadap
keterkaitan antara ilmu fisika dan ilmu agama, serta kurangnya pengetahuan guru
dalam bidang keagamaan. Apabila dalam pembelajaran fisika tidak terdapat
integrasi dengan nilai-nilai keislaman yang terdapat dalam Al-Qur'an, maka
peserta didik tidak akan memperoleh pemahaman yang utuh. Hal ini menciptakan
pemisahan antara ilmu agama dan ilmu sains (fisika), serta melemahkan
kepercayaan peserta didik terhadap validitas Al-Qur'an. Oleh karena itu, integrasi
nilai-nilai keislaman ke dalam pembelajaran fisika dianggap sebagai langkah untuk
mengatasi pemisahan antara ilmu agama dan ilmu fisika. Faris Ashari dan rekan-
rekannya menjelaskan bahwa terdapat tiga tahapan yang merupakan bagian dari
integrasi keislaman, yaitu: 1) integrasi kurikulum, 2) integrasi pembelajaran, dan
3) integrasi ilmu.

Integrasi kurikulum adalah pengintegrasian kandungan Al-Qur’an terhadap
seluruh mata pelajaran, mulai dari perumusan kompetensi hingga evaluasi
pembelajaran. Integrasi pembelajaran adalah pemberian kandungan isi di dalam
Al-Qur’an tentang sains ketika proses pembelajaran berlangsung, sedangkan
integrasi ilmu adalah pemberian nilai-nilai yang terkandung di dalam Al-Qur’an
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pada setiap ilmu pengetauan yang dipelajari. Purwaningrum menyampaikan
langkah-langkah yang dapat diikuti sebagai panduan dalam mengintegrasikan
nilai-nilai agama (Al-Qur'an) dengan sains (fisika) dalam pembelajaran fisika:

1) Mengklasifikasikan konsep keilmuan dan keislaman, di mana guru perlu
memahami berbagai tema fisika yang terdapat dalam Al-Qur'an.

2) Menyatukan konsep keilmuan dan keagamaan. Guru diharapkan untuk
mencari persamaan antara konsep keislaman dan konsep sains, dengan kata
lain, melakukan integrasi antara Al-Qur'an dan fisika agar saling
memperkuat.

3) Menyajikan Al-Qur'an sebagai titik awal pembahasan. Al-Qur'an dijadikan
sebagai fokus utama dalam proses pembelajaran.

d. Pembelajaran Nilai-Nilai Keislaman Melalui Modul Fisika

Pembelajaran nilai-nilai keislaman melalui modul fisika adalah suatu
pendekatan  pendidikan yang  bertujuan untuk menyampaikan dan
menginternalisasi prinsip-prinsip agama Islam dalam konteks pembelajaran fisika.
Modul fisika yang dikembangkan dalam konteks ini dirancang untuk mencakup
konsep-konsep fisika dengan merujuk pada nilai-nilai dan ajaran-ajaran Islam.
Dengan demikian, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman tentang
fenomena fisika, tetapi juga mengaitkannya dengan nilai-nilai keislaman yang
relevan.

Pendekatan ini dapat mencakup penyelarasan materi pembelajaran fisika
dengan ajaran Al-Qur'an dan hadis, serta memasukkan konteks keislaman dalam
penyusunan modul. Tujuannya adalah untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang holistik, di mana siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan
tentang sains fisika, tetapi juga mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang nilai-nilai etika, moral, dan spiritual dalam konteks Islam.
Dalam pembelajaran nilai-nilai keislaman melalui modul fisika, modul tersebut
dapat diarahkan untuk mengajarkan prinsip-prinsip etika, tanggung jawab sosial,
dan pemahaman tentang hubungan antara ilmu pengetahuan dan kepercayaan
agama. Hal ini diharapkan dapat membantu pembentukan karakter dan sikap
keagamaan siswa selama proses pembelajaran fisika.

Dalam penelitian keempat yang dilakukan oleh Winarti, disimpulkan bahwa
penelitian ini merancang suatu produk berupa perangkat pembelajaran fisika yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam-sains untuk menanamkan nilai-nilai spiritual
pada siswa Madrasah Aliyah. Salah satu hasil pengembangan adalah modul
pembelajaran, khususnya modul fisika dengan fokus pada konsep suhu dan kalor.
Modul ini dinilai oleh ahli materi (fisika) dan diarahkan untuk menyatukan materi
fisika dengan ayat-ayat Al-Qur'an serta menggambarkan nilai-nilai keislaman yang
dapat diambil dan dipertimbangkan oleh siswa (Ashari, Hasyim, & Wobowo, 2019).

Ketika konsep fisika disambungkan dengan ayat Al-Qur'an dalam proses
pembelajaran, siswa merasa tertarik karena diperkenalkan pada informasi baru
yang belum mereka ketahui sebelumnya. Hasil uji lapangan menunjukkan bahwa
siswa menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti pembelajaran dan semakin
penasaran untuk mengetahui lebih banyak konsep fisika yang dapat dihubungkan
dengan ayat-ayat Al-Qur'an.

e. Menumbuhkan Karakter Islami Siswa Melalui Fisika Berbasis Integrasi Sains
Islami
Pada penelitian kelima yang dilakukan oleh Ahmad Khoiri dkk, ditemukan
bahwa Penerapan pembelajaran fisika berbasis integrasi sains-Islam dapat
meningkatkan prestasi akademik dan karakter keislaman siswa berupa kejujuran
dan gotong royong antar siswa dalam bidang konsep fisika fluida. Tanggung jawab
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seorang pendidik adalah membina generasi muda saat ini karena kurangnya
karakter islami. Oleh karena itu, upaya pendidikan Islam dalam pembelajaran di
sekolah akan mampu membentuk kesalehan pribadi dan sosial siswa,
mengutamakan karakter religius dalam semua mata pelajaran termasuk kelas
fisika/IPA melalui Al-Quran, menekankan pentingnya membaca, mengamati dan
merenungkan fenomena alam (Khoiri, Agussuryani, & Hartini, 2017).

Dari pendidikan Islam sendiri, dimana Al-Quran mengambil contoh dari ilmu
fisika sebagai tanda-tanda kebesaran/kekuasaan Allah SWT sehingga dapat
menjadi santapan pemikiran manusia. Para pendidik lebih banyak memadukan
sastra dengan kajian Al-Quran dalam upaya menghadirkan nuansa Islami kepada
siswa. Hal ini nantinya akan mempengaruhi sikap siswa terhadap aktivitas
akademik, sikap keagamaan dan sikap sosial yang dapat digali melalui
pembelajaran fisika dan ilmu-ilmu keislaman. Langkah-langkah tindakan yang
dilakukan untuk meningkatkan prestasi akademik siswa dan karakter keislaman
dalam melaksanakan pembelajaran fisika berbasis integrasi sains-Islam.

Dari pendidikan Islam sendiri, dimana alquran mengambil contoh dari fisika
sebagai tanda-tanda kebesaran/kekuasaan Allah Swt agar menjadi bahan
renungan manusia. Pendidik lebih banyak menghubungkan materi dengan kajian
alquran dengan tujuan memberikan sentuhan-sentuhan dengan nuansa Islami
kepada siswa. Hal ini yang nantinya akan berpengaruh pada sikap siswa dalam
aktivitas belajar, sikap religius dan sosial yang dapat digali melalui pembelajaran
fisika/sains-Islami. Adapun langkah pelaksanaan tindakan yang dilakukan dalam
meningkatkan hasil belajar dan karakter Islami siswa dalam penerapan
pembelajaran fisika berbasis integrasi sains-Islami berikut langkah-langkah dalam
pelaksanaan tindakan kelas ;

1) Planning (Perencanaan)

Pendidik menyiapkan syair lagu sains bernuansa shalawat untuk
membangkitkan motivasi siswa. Kemudian memberikan lembar kerja berbasis
integrasi sains-Islami dan diminta untuk mengamati fenomena yang ada pada
materi sains dan mencari dalil-dalil Al-Quran yang berkaitan.

2) Acting (Pelaksanaan)

Siswa menyanyikan lagu sains bernuansa shalawat dan pendidik
membantu siswa dalam pembelajaran serta memberikan motivasi untuk
merenungi keagungan Allah Swt melalui fenomena materi yang disampaikan.
Kemudian siswa saling bekerjasama mengerjakan tugas yang diberikan dan
saling peduli. Selanjutnya siswa diminta mempresentasikan hasil diskusi
bersama dengan penuh kejujuran.

3) Observing (Pengamatan)

Ketika ada kesalahan dalam pembelajaran, maka siswa dibantu oleh
pendidik dengan melakukan pengamatan dan pemantauan pada saat proses
pembelajaran berlangsung.

4) Reflecting (Refleksi)

Pendidik saling melakukan diskusi untuk merefleksi dan meningkatkan
penguasaan konsep sains yang intensif dalam cara belajar siswa serta lebih
mengoptimalkan perannya untuk membimbing siswa yang belum dapat
meningkatkan sikap religius dan sosialnya. Jika belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal maka perlu tindak lanjut agar proses pembelajaran bisa
lebih optimal.

Dengan diterapkannya metode pembelajaran terpadu saintifik dan islami
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, membantu siswa
tidak terlalu malas dan mengantuk, yang berarti dalam belajar siswa tampil
bersemangat dan kreatif. Tidak hanya itu, siswa akan lebih terlatih untuk mampu
menumbuhkan kreativitas dalam belajar, sekaligus meningkatkan sifat keislaman
seperti kejujuran dan gotong royong (sosial) dalam prosesnya.
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SIMPULAN

Pendekatan fisika dalam pendidikan Islam dijadikan sebagai alat untuk
mendapatkan pengetahuan tentang Allah Swt serta ciptaan-Nya. Artinya dengan
pendekatan tersebut dapat menjadi cara dan upaya untuk lebih mendekatkan diri
kepada Allah Swt dan dapat mengetahui apa yang tidak diketahui oleh manusia
sebelumnya. Fisika ilmu yang dianugerahkan oleh Allah Swt sebagai pengetahuan
sekaligus objek tafakkur kepada-Nya, sebab pemahaman agama Islam melalui
alquran dan as-sunnah dapat menjadi dasar untuk mempelajari fisika.
Berdasarkan penelusuran peneliti terhadap hasil analisis pendidikan Islam dengan
pendekatan fisika menunjukkan bahwa, pertama, konsep konsep yang terkandung
dalam pembelajaran fisika merupakan sunnah terkait dengan alam semesta.
kedua, islam menjelaskan dalam kosmologi terkait dengan rotasi bumi, pergantian
musim dan kemiringan matahari semua berhubungan dengan islam yang tertuang
dalam alquran., ketiga. Terkait dengan pembelajaran fisika jika ingin di
integrasikan dengan islam maka guru tersebut sebelumnya sudah mengetahui
ilmu islam itu sendiri yang akan dituangkan pada bahan ajar fisika, keempat,
Model pembelajaran fisika yang diingtegrasikan dengan islam memakai metode
modul bergambar hal ini dapat mempermudah peserta didik dalam
memaksimalkan pengetahuan islam dan ilmu fisika. dan kelima, penerapan
pembelajaran fisika berbasis integrasi sains-Islami dapat meningkatkan hasil
belajar dan karakter Islami siswa.
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